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I. PENDAHULUAN

erorisme sebenamya bukan

merupakan masalah baru
dalam hubungan Internasional. Sejak
kontelasi politik internasional mulai
dibentuk sebagal sistem internasional
modern pada abad ke 17, kegiatan
yang didominasi oleh aksi penyebaran
tindak kekerasan atau teror secara
luas, telah muncul sebagai ancaman
baik di dalam wilayah negara maupun
terhadap konstelasi politik internasional.
Namun tidaklah mudah uatuk meng-
identifikasikan kelompok-kelompok
yang disebut sebagai teroris. Terdapat
perbedaan cara pandang terhadap
kelompok penebar teror melalui tindak
kekerasan bila dikaitkan dengan tujuan
yang ingin dicapal.

Diwilayah Asia Tenggara misal-

“nya: Sebelumy Amerika Serdkat (selanjuts

aya disebut AS) mengeluarkan per-
ayataan bahwa Asia Tenggara telah
masuk dalam simpul besar perluasan
kegiatan terorisme internasional pasca
Peristiwa 11 September 2001, peme-
rintah maupun masyarakat Asia
Tenggara tidak pernah mengidenti-

ﬁkﬁsikan satu keldrhpdk pun yang me-
lakukan aksi kekerasan di ﬁfi_lgy'_ahnya
sebagai kelompok teroris. Identifikasi
tersebut justru datang dari JAS yang
memasukkan empat kelompok di
wilayah Asia Tenggara yaitu Khmer
Merah di Kamboja, dan tiga kelompok
yang berbasis di wilayah Filipina yaitu
Abu Sayyvaf Group (ASG), Alex
Boncayao Brigade (ABB) dan New
People’s Army (NPA) dalam dafiar
kelompok teroris yang dikeluarkan oleh
Departemen Luar Negeri AS sebelum
11 September. !Sedangkan pada 5
Oktober 2001, Pemerintah AS hanya
memasukkan kelompok Abu Sayyaf
dalam  daftar teroris internasional.

?Sementara setelah diternukan bukti-

bukti adanya keterkaitan antara

kelompok Ai-Qaeda dengan jaringan

muslim radikal di kawasan Asia

Tenggara yaitu Jamaah Islamiyah, maka

pada-24-Oktober2002 Pemerintah-AS-

menambahkan pama kelompok ter-

t YA list of international terrorist organizasion

considered by the US. State Department to
be active during the last five year,)” diakses
dari http ://www.cdi.org/terrorism/ter-
rosist-group.cfm

“Department of State Report on Foreign
Terrorisr Orpenizations: Released by The

Staf Pengajar Departemen Hubungas Tnter-
nasional FISIP UL

Office of The Coordiantor for Counter-
Terrorism Cctober 2001.” Lampiran dalam
MNoam Chomsky, 9-11, (New York : Seven
Stories Press, 2002)
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Permasalaha Izun dalam kaltan-..'_'-

terorlsme adalah muncufnya kon : p.__

tes:onsmc negaza (Jz‘ate teramm) Konsep _

ini berkembang se] jalany dengan muncul- -

nya aksi-aksi penebaran terot melalui" '
tindak kekexasan yang justru chlakukan
oieh pemenntah formal suatu negara .
Mmainya Letika pemenntah Tscael me-
lakukan serapgkaian -aksi kekerasan
terhadap warga Palestina, atau Peme— _
rintah Yugoslavm meiakukan pem-
bantaian etals. Bosnia Juga aksi-aksi
kekerasan yang, dilakukan. se)umlah

pemerintahan di negara-negara Ber- -

'te;:or m{-‘]ﬁh!l g_ks;_qlms kpkeramn xrarm

_ “Statc Departmc.nt addb jcmuh Islamxyah
to Foreign Terzoist List,” pernyatazn Collin
- Powell tanggal 23 Oktober 2002 diakses dari
hrip:/ /usinfo.state.gov/topical/pol/
terror/02102307 hitm. Lihat juga “PBB akan
masukkan Jamaah Islamiyah dalam Daftar
Teroris Internasional,” Eompas, 24 Oktober
“2002; ]uga “Ma:ty Nntalegjawa }uru ‘bicara

kembang (yang dikenal sebagai Perne-
rintah Otorlter) terhadap kelompok-
kf:lompok yang dlanggap subversif
dengan dalih kestabilan politik dalarmn
negeri. Bahkan AS dan Uni Soviet
jugé tidal iuput dan label terorisme
negara ketika melakukan tekanan«~

N _._.L)Lyli.l ot Jd;llddﬁ. la.l.dl'i].i‘}&[i . Aﬁihdll
Al Qaedﬂ diakses dari htzp 1 wora,
kompas.com /kormpas2D/ cerak /0210 / Zﬁ/

- azama/ jamd{l, h&m

?’P]za nan-mi ?f@r_dl_{;@g_a%_f_}ggﬁ.ga__gk ,
Lent‘u dalam kontelss persaingan ldcoiogi
paéa masa perang dingin.




i -_';Namun terlepas dan tu;uan yang mgm_

maupun alasanwalasan khusus

'. melalui aksi kekemsan yang dilakukan

'.'-.__-ba_;k o}r::h perorangan keiompok

3 bahkan pemenntah formal suaru negara

haxu_ ‘tetap’ dlpandang sebagal suaty
- 1 bentuk: pelanggamn terhadap prinsip=

"_”pnnssﬁp kemanusman maupun aturan

-~ hukum yang betlaku baik -secara

domestik: maupun mtemasmnal Katena
italah keglatan terorisme kemudlan
dikategorikan sebagal_ kejabatan atas
kemanusiaan (cﬂ‘ﬁés’_ _against humanity)
seperti halnya dengan perang, Apabila
dahm mengatur masalah perang telah
dltcrbltkan se}umiah Uﬂdang—Undang
ter_;_tz_i_ng Perang (sejak Kongres Wina
1815 yang menghcnukan Perang Nq-
poleon) maka untuk membatasi ke-
gmtan teronsme ;uga telah dikeluarkan
se;umiah Lorwenﬂ maupun resolusi
yang mengatur masalah  tersebut.
Mamun kendaianya adalah proses
unple_mentam dari aturan yang ada.
Karena tidaklah mudah untuk me-
nerapkan “hukum internasional di
tengah-tengah sistem interpasional yang
dikendalikan oleh peran aktor negara

: apat dlpakal sebagm “dalih
tindakan, ‘kegiatan penebaran ‘teror

lmpiementam atuxan yang ada”’ ke-
tergantungan tf::hadap kebl]akan ot ara
tetap besat. Lebih jauh lagi- berbagal
upaya untuk meiakukan ‘2 tlsipam
tethadap aksi terorisme balk melalui
pembuatan ;aturan: hukum __*=maupun
kebijakan di tingakat global’-mé:ilpun
negara juga harus memaharmi karakier
dari-pelaku kegiatan tc:;onsme terutama
dalam. konteks aktor non—ncgara

Sejak ter]admya penstlwa" 11
September 2001 yang meiuluhlantakan
Gedung Woﬂd Trade Centx_:c New
York dan Pentagon \Washiﬁgfaﬁ DC
AS serta menghancufkﬁ_n .:t_'é'r_'npat
pesawat milik maskapai penerbangan
Amer}.ka Senkat dan kemuchan di-
anggap sebagai aksi teror terdasyat
yang dilakukan oleh aktor non-negara
yang belum pernah terjadi paéa_ masa
sebelumnya, telah memuncﬁik_a_:ﬁ 5€-
jumlah penelitian tentang karakter
kclompok'_ teroris pada masa pa's_ca
perang dingin. Tetlebih kenka AS
kemudian memuneculkan tokoh Osama
Bin Laden bersama kelompokaya Al-
Qaeda sebagai tertuduh utama 'p.eiaku
aksi teror 11 September 2001, Séju‘miah
pakar kemudian berusaha untuk
menjadikan Al-Qaeda dan Bin Laden

...yang masih lebih domigan.. .. ... .

‘Terlebih apabila sasaran daripada
penerapan aturan hukum tentang tero-
risme adalah kelompok-kelompok
independen yang dikategorikan sebagai
aktor non-negara. Dimana kelompok-
kelompok tersebut tidak dapat diikat
begitu saja dengan hukum internasional

sebagal obyek utama pengamatan
mereka terhadap perkembangan karak-
tex kegiatan terorisme yang dianggap
telah mengalami pergeseran dari
model aksi gerakan terorisme sebelum
dekade 90-an. '

Tulisan ini berupaya untuk menjelas-

yang berlaku yang blasanya Iebih banyak
ditujukan untuk mengatur hubungan
antar negara. Schingga dalam meng-

kan tenomena terjadinya peig&semn
karakter gerakan terorisme internasional
pada masa pasca perang dingin dengan
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.. “State Department adds. Jemanh Islamiyah
to Foreign Terroist List,” pernyataan Collin

* Powell tanggal 23 Oktober 2002 diakses dari
 hup:/ /usinfo.state.gov/topical / pol/
terros/02102307 htm. Lihar juga “PBB akan
masukkan Jamazh Islamiyzh dalam Daftar
Teroris Internasional,” Kompas, 24 Oktober
222002, Juga “Marty Natalegawa juru bicara

kembang (yang dikenal sebagai Peme-
rintah Otoriter) terhadap kelompok-
keiompok yang changgap subversif
dengan dalih kestabilan politik dalam
negen Bahkan AS dan Uni Sowet
juga tidak luput dari label terorisme
negara ketika melakukan tekanan-
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Natmun teflepas dati tajuan yang ingin

dlcapal :'iha_ﬁp'ﬁﬁ' alasan-alasan khusus
yang dapat dipakai ‘sebagai ‘dalih
Itmdakan keglatan penebaran teror
meialw aksi kekerasan § yang dilakukan
baik ‘oleh* ‘perorangan; kelompok
' bahkan pemenntah formal suatu negara
'hams tetap: dlpandang sebagai ‘suatu
bentuk pelanggaran terhadap pnns;p-
'pnnmp kemanus1aan maupun.aturan
~~ hukum yang " berlaku  baik - secara
domestik maupun mtemas_lc)nal Karena
muah "kegiatan “terotisme -kemudian
dikategorikan sebagai kejahatan atas
kemanusiaan (erime -against humanity)
sepertt halnya dengan perang. Apabila
déldm }néhgaEQr masalah perang telah
diterbitkan se]umiah Undang—Undang
tcntang Perang (se;ak Kongres Wina
1815 yang menghenukan Perang Na-
poicon) mal«.a untuk membatasi ke-
giataq terorisme juga telah dikeluarkan
se]umlah konvensi maupun resolusi
yang mengatur masalah tersebut.
Namun kendalanya adalah proses
anlementam darl aturan yang ada.
Karena tidaklah mudah untuk me-
nerapkan hukum internasional di
tengah-tengah sistern internasional yang
dikendalikan oleh peran aktor negara
yang masih lebih dominan,

implementasi ‘aturan yang' ada ke-
tergantungan terhadap kebijalkan negara
tétap ‘besar. Lebih jauh lagi"'liérbﬁgai
upaya “untuk melakukan antzszpasl
terhadap aksi terorisme baik melahu
pembuatan aturan  hukum. maupun
kebijakan di tingakat global maupun
negara juga harus memaharmni kéxékter
dari pf:laku kegiatan teronsme terutarna
dalam. konteks aktor non-negara

Se]ak ter]admya perlsti a 11
September 2001 yang meiuluhlant:akan
Gedung World Trade Centte_ New
York dan Pentagon Washidétéﬁ DC
AS serta menghancurkan empat
pesawat milik maskapat penerbangan
Amerika Serikat dan kemudian di-
anggap sebagai aksi teror terdasyat
yang dilakukan oleh aktor non-negara
yang belum pernah terjadi pada masa
sebelumnya, telah memunciﬂ_k;iﬁ se-
jumlah penelitian tentang ?;ai‘ékter
kelompok teroris pada masa pasca
perang dingin, Terlebih ketika AS
kemudian memunculkan tOk_O}:'.l. Osama
Bin Laden bersama kelompoknya Al-
Qaeda sebagai tertuduh utama pelaku
aksi teror 11 September 2001. Sejumlah
pakar kemudian berusaha untuk
menjadikan Al-Qaeda dan Bin Laden

Terlebih apabila sasaran daripada
penerapan aturan hukum tentang tero-
risme adalah kelompok-kelompok
independen yang dikategorikan sebagai
aktor non-negara. Dimana kelompok-
kelompok tersebut tidak dapat ditkat
beginu saja dengan hukum internasional

sebagal obyek utama pengamatan
mereka terhadap perkembangan karak-
ter kegiatan terorisme yang dianggap
telah mengalami pergeseran dari
mode] aksi gerakan terorisme sebelum
dekade 90-an.

Tulisan 1n1 berupaya untuk menjelas-

yang berlaku yang biasanya lebih banyak
ditujukan untuk mengatur hubungan

antar negara. Schingga dalam meng-

kan fenomena terjadinya pergeseran
karakter gerakan terorisme internasional
pada masa pasca perang dingin dengan




. '_le’mh memfokuskan pembahasan paﬂa
= kei____r_npokA,l Qaeda pn'npman Qsa_ma _
_ _'Bm Laden yang lewasa mi dianggap

_ak51 pene‘bamﬂ teror melaim tmdak
ke}meramn secara iangsung mcnyentuh

kepennngan keamauan humamter

11._-'PERGESERAN KAMKTER
.. GERAKAN TERORISME IN-
- 'TERNASIONAL PADA ABAD
S KE-21

: ':'Taritangan'terbesar dalam rn:éhg
"annmpam gerakan terorisme  inter-
nasional 'y yang benmphkasl langsung
.terhadap keamanan hurnamter pasca
penstiwa September Hitam adalah
mengidentifikasi | karakteristik gcrakan
terorisme tersebut schingga dapat di-

_'lakukan upaya pencegahannya Peme—

‘tintah AS “sendiri’ mencoba meng—
1dent1fikaslkan pelaku 11 September
dengan_ menglgaltkannya pada suatn
Kelompok yang telah d.itetapkdn AS
sebagat tertuduh utama peristiwa 9-11
yaitu :Kgiompok Al—Qaeda pimpinan
Osama Bin Laden. Dimana karak-

kemudian dapat dianggap sebagat
Model Gerakan Terorisme yang ber-

fokus pada kemampuan untuk. mem—:':. N
pcrlua_ aringan: pergerakan secara lebﬂa":f
mengglobal Halmﬁah yangmembed o

pemmusé.n sepemngkat ‘u;uan balk' :

secara_pchnk ekonoxm maupun sosial
sebagél ‘dasar’ per]uangan atau akan
dxcapzu melalm se}umiah aksi penyew'
batan teror. * Ciri khas lain yang merupa- -
kan karakiter dari aksi terotisme ters ebut '
adalah “serelah ‘melakikan aksmya
b}.asanya mereka langsung membuat
pernyataan bahwa pihaknyalah yang
bertanggungjawab terhadap aksi ter-
sebut.’ Pernyataan tersebut sekaligus
sebagzu upaya “untuk menegaskan
kehadiran kelompok mereka sebagai
kelbrrip'fjk terotis dan mempertegas
tujuan yang ingin chcapai melaim ak51
kekamsan

Na.mun scielah berakhirnya masa
perang dmgm, muncul bentuk  baru

':-"""'dan gcrakan ‘terorisme - yang” leblh B

bcrk_o__nteks pada masalah religi serta
pencapalan tujuan-tujuan yang lebih
spesi_ﬁ:}_;._ Namun dati segi organisast
tampaknya kelompok terorisme pada
dekade 90-an tdak lagi dibunghkus

- teristik utama dari Kelompok tetsebut s pauce Hoffman, “Tesrodsm Tronds and

Prospect delam Tan Q. Lesser, etall, Coun-
tering The New Tetrorism RAND Project
Air Fosce, hal. 8.




-'oieh':_ uatu bentuk oprgamsasx ya:g_:-
“terlaln ketat ’Dahkan ccnderung r_r_ze—'.

iakukan penyebaran strukpur d

'keanggotaan Fenomena 1mlah yang
"kemudlan melahxrkan suatu bentuk
_gerak:an teronsme yang berdasarkan: :
- atas pembentukkan ]arlngan secara_--'-
- : -mtemaslonal/ giobal _D.l sampmg 1tu

ebagal pihak yang mendukung dan i

mengoxgamslr ak51 tero

Karaktez tersabut kemudmn-
banyak dlkaxtkan df:ngan kemunculan'
gerakan. Al-Qaeda pimpinan Osama
Bin Laden yang”berdasarkan hasﬂ
penyelidikan. Badap Intele]en AS d1—
indikasikan tetlibat dari sejumlzh ak51
kekerasan . terutama dengan target
kepentingan AS i berbagai kawasan.
AL Qaeda sendiri didirikan Osar_p__a
Bin Laden pada 1988 sebagai organis@;
para bekas Mujahiddi;i _dari pai:é
pendukungnya. Misi organisasi ters ebi}_t
adalah sebagai penghubung pa;:_z:i
pejuang. dan kelompok yang ber-
partisipast memberikziﬁbahtuan kepa_é__a
kelompok perlawan'é.ﬁ Afghanistan
pada masa perang melawan invasi Uni
Soviet. *Pada 1992 muncul berbagai

tuduhan bahwa Al- Qaeda telah mem-

dan sekutu—sekutunya dengan meiaku—'
kan serangan tethadap fasilitas mlhter
AS dl Semenanjung Arab dan d1 negara—
negara, Afrikas :

-Lebih jauh lagt pada 23 Agustus
1996 ‘Bin Laden menandatangam dan
mengummnkan deklarasi ]1had dan

© sasaran dari organisasinya yaitum nank

dan menguszr kekuatan AS-dari se-

. mepanjung Arab, mengguhngkan pe-

mcnntahan Saudi Arabia, membebas—
kan tempat-tempat suci Mushm dan
mendukung kelompok revo]u51 Islam
di seluruh dunia. Ia juga ___mgn-
deklarasikan penduduk Saudi mermltki
hak untuk memukul mundur tentara
AS di Teluk Persia.”

" Dalam sejumlah wawancara yang
dilakukan Media Elektronik seperti
Stasiun TV Al -Jaziraah, CNN dan
ABCNews serta Media Cetak ‘seperti
Surat Kabar Al-Ummah dan Nada’ul
Islam dengan Osama Bin Laden, kerap
muncul pernyataan bahwa perlawanan
tersebut merupakan suatu tugas suci
keagamaan dalam upaya mt_i';'rn'balas
berbagai tndakan AS dan sekutu-
sekutunya yang telah meny'eb_'abkan
jatuhnya banyak korban serta membuat

.nmat -Muslim:;pcndgrita.‘,;;ngutéma,,,.,djm.,.,.,A, P

periuas jaringannya melalui upaya
menjalin hubungan dengan berbagai
otganisasi tanpa melihat latat belakang
Sunni atau Syiah dalam upaya untuk
memerangi musuh utama yaitu AS

Mr. Jean-Paul Roullier, “Transnational Vio-
e and (“‘”‘%Mf MW!QS&&QM the Agia

Irak, Palestina, Somalia dan Lebanon.
Bahkan Bin Laden juga kerap me-
nyinggung kekejaman tindakan AS
ketika melakukan pengeboman ter-
hadap Hirsohima dan Nagasaki. Di
samping itu Bin Laden juga mengecam

Pacific Linkages to ‘Global Terrorism,”

makalah yang disampatkan pada Scminar
tentang Fenomena Jarngan Terorsme Glo-
bal 19-21 Febroan 2601, hal4.

Karya Asli Fatwa dan Wawancara Usamah
Bin laden Dekdarasi Perang (Jakarta: Ababil
Press, 2007), hal. 167

7 Ibid,, hal 172.




-'penduciukan pasukaﬂ AS d1 Sauch :

. Hadip Glob.ahs'asl da niésahh ketidel’
ﬁ_:ad:dan eko: omi sebagal dampaL m dan:: =

: perluasan sistem * ekonomi. ka.pita_hs

-'_Bm Laden dlanggap sebaga}. 5050k

yang. tepat yang muncul dalam waktu
dan tf:mpat yang Lepat serta memlkkl
visi yang mampu dlperluas serta me-
thLL sumbcr keuangan dan kemam-
pu’m -yang ‘memadal dalam meng-
organisisr dan mempromomkan nilal-
nilal perjuangan atas dasar Islam dan
mergomuskan permusuhan -dengan
Barat.”.

Perluaqan jaringan gerakan
Al-Qaeda kemudian dlguna%an Bin
Laden sebagm basis perjuangannya
dengan cara menogalang solidaritas
kekuatan kavm Muslim dunia dan me-
‘manfaatkan hubungan yang telah di-
bentuk dengan para mantan Pejuang
Afghanistan yang pernah mengalami

tensnk gerakan teronsme globai yang .

' -bagamﬂhi': undaﬁr k@kej_’ f'ar:; te“:;e

Secara unum . te rdapat tioa
fenomena utama yang mempengaruhi
perixembangan karakteristik gezakan :
terosisme internasional pada masa pasca' :
perang dingin : :

1. E"enomcna Giobahsasl

Dafiam upava memaharm karak-
ter dari § }aungan kdompok temnsme
integnasional pada abad millenium i ini,
tidak dapat. dllepasl«.an daxi munculnya
fenomena giobahsasz baik di bldang
ckonomi, budeya maupun politik.
Keterkaitan antara faktor glob&hsasl
d&_nga_n. p_er_luasari jaringan te:oriéi:ﬁ;z
interpasional dewasa ini dapat di—
lihat dari dua sisi. Di satu sisi bahwa
kegiatan terorisme interpasional di
abad millenium ini merupakan aksi per-
lawanan terhadap arus globalisasi ter-

‘pelatihan militer di Kamp-Kamp yang
dibangun Bin Laden selama perang
Mujahiddin melawan invasi Uni Soviet
berlangsung, Sehingga tindakan Bin
Laden tersebut kemudian dijadikan
“salah satu dasar perkémbangan karak-

U-i.d.llid. 111[..513‘.,(.3.111)/11 }litegrﬁ.sl AAA EKOHOI‘ZH'
global yang menimbulkan ketidakadilan
khususnya di bidang ekonomi dan me-
marjinalisasi kelompok-kelompok
tertentu dari proses ekonomi global.
Dimana terdapat negara-negara yang
tidak dapat mengejar ketertinggalan-
nya sehingga merasa dirugikan dengan

Foodbidl oo
Brace Hoffman, “Re-thinking Terrorism in

Light of a War on Terrodsm”, Testimaony
RAND, September 2001, hal. 4.

sistem ekonomi global. Wilayah Timur
Tengah merupakan salah satu wilayah
yang terimbas masalah tersebut.




Tengah”. Hal ini ]uga merupakan AN
satu. alasan perlawanan Osama “Bin
Laden terhadap Pemenntah Saudl
Azabla wo

Sementara di sisi lain, fenomena
globalisasi dapat dianggap justru
mengmsplrasﬂ{an gerakan teroris untuk
mengembangkan ;anngan seria mern-
perluas aksmya secaralebih mengglobai

Hal inilah yang kerap disebut Bin-

Laden sebagal perlawanan Solidaritas

tc;rhada_p pend_gr_ataan kaum Muslim di -

Wﬂayﬁh_tértentu_baik karena disparitas

é_kénomi maupun pe_langgaran prinsip“_’ P b

prinsip kemanusiaan.

- Namun pandangan bahwa globa-
h'sa_si menimbulkan aksi perlawanan
dalam bentuk kekerasan karena me-

:~"»nimbuﬁkaﬂwkéd.d-akadﬂanedan»mariina--: —

lisasi, sebenarnya bukan milik kelompok
agama tertentu saja.’’ Tetapi hampir

™ Jonathan Stevenson, “Counter-Terrorism and

The Role of The International Financial
Institutions™ dalam Jorunal of Conilict,
.'Sccunty and Development Vol 1 No. 3

-yang selalu menjadi kendala bagl_proses

separo dan masyarakat texutam ;
tinggal c di kawasan negara—negara sedang._ _
berkembang merasakan E:ia pak |

giobahsam terhadap keh1dupan
yang )ustru semakm terpu.ni'
ekonom:a Fenomena tersebut

nya tzdak texlepas dari warsan: kolomal

pertumbunan ekonomi -di sebagi
besar negara-negara sedat g.__be'r.w
kembang Terutama berkaltaﬁ dengan
proses nation building yang sampai
sekarang tetap maSL'n menjadi peke:;aan
xumah bagi negara-negara berkembang
"viunculnya pernerintah otonter -dan
pembangunan  ekonomi yang masih
sangat bergantung pada neg.aﬁ_t ._maju
pada gilirannya menimbultkan disparitas

. ekonomi yang mengakibatkan meluas—

aya f fenomena I\ezmsl\man dan mar]mg— ]

hsasi ekonorm

_J._sampmg masalah ekonon’u ;

globahsasz di bidang budaya dan pohuk
juga menimbutkan permasalahan
Globalisasi kultural mengalgbatkan
munculnya marjinalisasi kuitur tertentu

dari fenomena budaya internasional.

Fenomena inilah yang kemudian disebut )
oleh Samuel Huntington sebagai The
Clash of Civilization. Dirnana Huntington
secara lebih khusus melihat bahwa
pertentangan yang akan berkembang

pada masa pasca perang dingin bukan

‘lagi dibungkus dengan isu ideologi se-
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Shircen M. Mazasi, * “Terrodsm : A Consc-
quence of Globalization,” dalam Strategic
Studies, Vol. XX1I Winter 2002, No. 4,
hal. 2-3.

pert pada masa perang dingin, mielain-

kan akan mengarah pada pertentangan '

antara Dunia Islam dan Dunia Barat ¢




: dlragukan_ bahwa proses globahsasl

banya d;peng'zruhi oleh dormnam ke—

" yang ‘cen: eﬂt_uig bérmfat umte ahsme
: ;.;'dan dﬂaksanakan dengan pnnsip mter—

’ i'pelkembangan kérakfcris tlk.I;éi.o.i.np ék

~terorisme 1nterna51ona1 yang saat, ini
: .ceridcrung mempeﬂuas jaringan orga-
nisasi maupun kegiatannya. :Gerakan
teronsme intémésibnzﬂ yang - dewasa
ini dundxkaslkan berpusat pada ke-
"-lompok ALQaeda dinilai telah berhasil
“merekrut anggota baik ‘yang ber51fat
' forrnal maupun: sukarelawan lebith kurang
4000 orang: Keanggotaan tersebut j juga
- rnenyebar dari yang profesional sampai
~pada tenaga amnatic yang tetap dibutuh-
““kan untuk méh&ukuhg' aksi terorisme.
“Sementara sebelum masa pasca perang
B chngm suaty orgamsa51 teroris paling
" banyak hanya mampu merekrut 500
anggota seperti keIompok Abu Nidal
‘misalnya.’?

Anggota tersebut'biasaﬁya e~

dikenal istilah sukarelawan seperti
-yang dimiliki Al-Qaeda sekarang,

Samuel P Huatington, The Clash of Civiliga-
tion and the Remarking of Wordd Order (London
: Simon & Schuster, UK Lid,, 1996).
Mazari, loc.cit,

Thomas Copeland, “Is The New Tersorism
RP’div Moy s An F\nalvcic of _tha Bles:

_.:’2 Sedangkan dl bidang poimk ndak__ |

- :iz'masalah target operasz penyebamn eror .

sopakan. angeota . tetap..dan.belum. .. 0

Pezakrutan keanggotaan formal mau.pun -

sxmpausan dtiakukaﬂ secara menggiobal :
_“dl baﬂyak negara terutama yang. ber-
-"penduduk mayor as Mushm Perlua él_'n'
.'_'keanggotaan ]uga dukuu. deﬁgan'
' _perluasan dukungan dana maupun Afasi-
E].1tats baik yang dﬂakukan oleh 'pe' 3
----orangan mau : '

-pemenntah fieg
globah a51 juga meny

_ f:'yang cenderung _mehms di beberap__a :
_negara, sekal' gus memngkatkan 1mlah
‘korban. 'K

'penen‘cuan target ‘biasanya berkai

us bagi ‘Al Qaeda

_dn
dengan kepentingan Amerika Serikat
yang memang telah mengelobal, sc;ak
_masa perang dmgln

Se]&ix masa pasca perang dmgm

_.Leiompok Al- Qaeda misalnya dismvahr
__.tf:lah mclakukan aksi . kekexasan

terutama. dengan sasaran Lepentmgan
AS dan sekutu—sekumnya di hampﬁr
_seiuxuh ‘wilayah Dunia misalnya
pengeboman Markas Militer AS di

Saudi Arabia dan pengeboman

kedutaan AS di T_:an_za_ma_:dan Kenya.

Bahkan sampal menyentuh wilayah

negara adidaya AS pada peristiwa 9-11
yang -pada masa sebelumnya dinilai

_selatif terlindung dari kegiatan teroris-

me internasional. Di kawasan Asia

Tenggara sendiri aksi kekerasan u_ﬁtuk
penebaran teror terjadi di Indonesia
(yang menyebar di beberapa propinsi
seperti pada kejadian Bom Natal
Desember 2000 dan Bom Bali 2002}
kemudian juga Filipina yang tidak hanya
terbatas di Filipina Selatan (Scbagai
Sas

Paradzgm Terronsm,” dalam The Journal
of Conflict Smdnes, Yol RXIO/ 2. Winter
2001, hal. 14,

515 g G *;b’z. uu‘y‘ya ] m,&.azu. 1“35“
sampai menyentuh wilayah Pusat,
Sementarz FBI relabh menemuokan bukti-




_3bukt1 bahwa kelompok pendukung
keglatan teronsme Al-Qeada sebenar-
nya juga telah merencanakan untuk
melakukan penyerangan ke tempat-
'tempat yang berkaitan dengan ke-
_penungan AS d.l Slngapura Ma.laysxa
dan Indonesm seteiah peristiwa 11
September 2001 Sementara pada 2003
kernbali merebak aksi terorisme melalm
' 'pengeboman Hotei j\X’ Marnot di
"_}aka.rta }uga penycrangan betsen]ata
di Riyadh dan peledakan bom Di
'Istambul yang terjadi pada November
2003 un

2. Fenomena Religi
Kehadiran kélompok Al-Qaeda
'se3ak akhir dekade 80-an dianggap se-
bagax bentukbam dari gerakan terorisme
yang sifatnya lebih berkonteks pada
perjuangan untuk membela kepen-
tmgan religi tertentu dan tujuan-tujuan
yang spemﬁk yang dlbungkus dengan
organisasiyang tidak tedalu ketat namun
cenderung menyebar baik dad segi
struktur dan keanggotaan. Hal ini ter-
cermin ‘darl pernyataan Bin Laden
yang senantiasa menggarisbawahi dasar
perjuangannya melalui aksi perlawanan
terhadap kepectingan AS adalah ber-

-..dasarkan:ajaran-agama.-Islam. -Qleh-

internasional atas dasar Sbiiaéﬂtas
Kaum Muslim yang selalu da};uman-
dangkan Bin Laden untuk membenkan
dukungan terhadap per}uangan Bin
Laden

_ Fcnomena inilah yang kcmudlan
memunculkan konsep perang ]zbaa’ yang
kerap diserukan oleh Bin Laden sebagai
dasar ‘aksi- perlawanannya’ terhadap
kepentmgan AS dan sekutu-sekutunya.
Seruian ‘uptuk besjihad dengan dasar
ajaran agama tampaknya lebih me-
mudahkan dalam upaya perckrutan
anggota maupun simpatisan ‘untuk
menunjang keberhasilan gerakan per-
lawanan melalvi aksi teror’dan lebih
jauh lagi dalam mencapai tujuan per-
juangan yang telah digariskan semula.
Sehingpa tidaklah mengherankan apa-
bila Al-Qaeda telah memiliki ribuan |
pendukung yang menyebar. terutama
di negara-negara yang berpenduduk |
mayoritas Muslim dalam waktu yang
relatif singkat. Hal ini akan berpengaruh |
langsung pada terjadinya kegiatan
perlawanan melalui aksi teror secara
mengglobal.

3. Fenomena penggunaan ke-
kerasan

karena tindakan AS tersebut dianggap
merugikan kaum Muslim dan dengan
sengaja berupaya melakukan pem-
batasan peran dari kaum Muslim yang
dianggap dapat mengancam kepen-
tingan Barat. »* Pernyataan Bin Laden
ternyata mampu menumbuhkan simpati

tidak pernah terlepas dari tindak ke-
kerasan. Karena dasar dari aksi
terorisme adalah penebaran teror yang
tentunya membutuhkan kondisi pen-
dukung yang berkaitan dengan tindak
kekerasan. Dalam upaya mengiden-
tifikasi karakteristik kelompok teroris -

¥ Lihat Deklarasi Perang Karya Asli, Fatwa
dan Wawancara Usamah Bin Laden, op.cit.

khususnya pada masa pasca perang °
dingin, terlihat bahwa aksi kekerasan
semakin menjadi pilihan utama dalam




mew;udkan tujuan dan Lelompok..

teroris tersebut. Namun Yang menjadl

;dapat chcapal ‘secara. langsung atau’ -
; '-dapat dirasakan dampaknya secara:_

-..langsung meialm .'t1 dak kekerasan

m.kekerasan yang dﬂakukan _

: fenornena prohfera31 sen;ata pexﬁﬁémh |
massal yan ";uga men}adi fokus per»'

Hal yang sangat mcngkhawaurkan se}ak' '
runmhnya Um Scmet adalah terjadmya )
penyebaran pﬂrsen] ataan tezutama rudal
nukhr milik Uni Sov.lct secara udak"

terkendah & Wﬂayah wﬂayah bekas

kekuasaannya Terlebih apabila warisan_
senjata pc:musmh massal tersebut dapat _

dimiliki oleh keiompok-kelompok
teroris. Koran Arab Al-Hayat pemah'
menyatakan bahwa Osama Bin Laden
telah mendapatkan senjata nuklir dasi
bekas negara Uni Soviet di Asia Tengah
melahn ]anngan Al Qaeda yang ada di

sana.t

Masaiah la_tn adalah memngkab
. nya jumlah negara Dunia Ketiga vang

_ nega.ta yang mengembangkan kekuatan ;
- pesen)ataan pemusnah massal. Texlebih i
-:permasalahan adalah terkadang tujuan.. -
‘yang. akan diwu]udkan melalui tlndak_. .
-kekex:asan bukanlah sesvaty yang yangf 3

apabila pemerintah negara- tersebut ;uga |
memlhkl fnksl dengan AS Yevs :

Fenomena mﬂah yang menyeﬁ_'s
babkan Pememt | Géroge W Bush:_;.'

~setelah penstiwa 11 September yang'ﬁ'-

menimpa AS kembali membagi duma

_ men]adl dua kubn melaluyl pemyata 0
oy’ eztber _yoﬂ areiwith sy Jour. are
:ierramt Makna dari pemyataan ter~_-_-f__'3

sebut adalah ap_abl_la ada’ negara y:a._ng:'.-.__
tidak - setuju .dengan kebijakan “AS:
tentang Perang Global melawan tero-
tisme, maka negara‘tersebut dianggap-
sebagai phak yang mendukung kcglatan :
terorisme sehifgpa juga disertakan::
sebagal target-dari perang melawan:
terorisme.’ AS kemudian mencoba
mengkategorisasi.negara-negara yang -
disindikasikan ‘sebagai pendukung:
kegiatan terorisme dengan istilah axiss.
of evif/ yaitu Irak; Korea Utara dan
Iran.'s ' o

' Mcnmgkatnya penggunaan
tindak kekerasan juga dapat dilihat
dari Jumlah Korban. Apabila kegiatan’
terorisme sebelum masa pasca perang
dingin cenderung membatasi jumlah
korban dalam aksi kekerasannya, maka

mengembangkan kekuatan senjata
pemusnah massal (nukhr biologl dan
kimia) pada masa pasca perang.
Sehingga dikhawatirkan adalah apabila
negara tersebut bersimpati kepada
perjuangan kelompok teroris, maka
dengan mudah kelompok tersebut

memperoleh akses senjata dari negara-

dewasa ini jumlah korban kelihatannya
digunakan sebagai alat uatuk lebih me-

" Richard Falk, “Means and Ends in the Strug-
gle against Global Terrorism,” dalam Com-
munication, hal. 50.

Dr. Yu Shuman, “ A Tenrative Analysis of
the US Foreign Policy After The Sept 11

% ¥bid., hal. 176

Event]” dalam International Strategic Stud-
ies No.1 (Serial No. 63) January 2002 China
Institute for International Stratepic Studies,
hal. 21.




"'."-.___'_nekan Pihak—plhﬁk tert:entu dalam

.-.."-_rangka memperoleh tujuan ‘yang di- -

: 1ngmkan 12 Fenomena ‘ini: juga dapat

L  dikaitkan dengan semakin mengglobal-

- nya:med_m massa yang dapat d1;ad1kan

SRR Dala.m k&ltannya dengan aksx~'
: aksz yan' _dundzka51kan dilakukan oleh

' -';_kelompok AlﬁQaeda ;umlah koxban ]
dalam setiap aksi kekerasan‘cenderung.

lebih dari- 100 orang, :Pengeboman
Kedutaan AS.di Kenya dan Tanzania
pada Agustus 1998 - misalnya meng-
akibatkan:debih. kuz:ang 224 orang
meninggal lebih dari 4500 orang luka-
luka..: Kemudian  Puncakoya adalah
peristiwa. 11 September 2001 yang
disinyalir-telah menghilangkan lebih
ku_i-ang 4000 nyawa dan melukai lebih
dari 1000 orang. Kemudian peledakan
Bom - Bali ‘Oktober 2002 yang
korbannya merupakan kedua terbesar
setelah 11 September yaitu berjumlah
lebih kurang 185 orang meninggal
dunia dan 200 iuka berat dan ringan.

III MAKNA KEAMANAN HUMA-

NI’I‘ER (KONSEP HUMN

GF{"ITPITM

berkaitan “dengan p'erubaij‘a'i;_r_i::i“y.ang.

signifikan dari masa perang dingin ke

pasca’ perang -dingin - yaitu-berkaitan
dengan pengelolaan kondisi keamanan
internasional pada masa pﬁst’??_ﬁéiﬁng
dingin. Kebutuhan utama yané ‘muncul
dalam upaya mengantisipasi berbagal
permasalahan yang muncul pada masa
pasca perang adalah mendeﬁm51kan
kembah makna keamanan y  ses

sen]ata dan persamgan politik. antara
AS dan Uni Soviet. Hal ini menyebab—
kan masalah—masalah yang berkaitan
dengan isu-isu non-militer khususnya
humaniter menjadi texpmggukan
Masyarakat luas seringkali men;adu
pibak.yang paling sering dlruglkan
dan korban penerapan kebqakan
Bipolarisme yang lebih mengutamakan
kepéntingan keamanan neg;i‘r“;é; dari
ancaman luar. o

Kareha itulah dalam - Laporan
UNDP 1993 tersebut dijabarkan me-
ngenat pentingnya melakukan Pem-
bangunan Humaniter (Human Develop-
ment) atas dasar penerapan konsep
Human Secarify. Adapun makna dari
konsep Hauman Security adalah upaya

Konsep Human Security mulai
diperkenalkan melalui Laporan The
United Nations Development Programme
{(UNDP) tentang Human Develop-
ment pada 1993. Berkembangnya
konsep human security tersebut berkaitan
dengan munculnya permasalaban utama

-antuk ‘mempetluas keatnanan “kepada=

masyarakat bukan hanya terbatas pada
kepentingan negara. Dimana k'bnsep
keamanan terutama memasuki abad
ke-21 atau millenium ketiga harus di-
ubah dari pemahaman ekslusif tentang
kemanan nasional kepada perhatian
yang lebib mendalam kepada keamanan

" Hoffman, loe.cit., hal. 3.

kemanusiaan, kemudian danl keamanan

yang selama ini diyakini lebih dapat

dicapai dengan upaya peningkatan




: kapabﬂitas mﬂlter kepada kemanan -
3 :melalmrpcmbangunan yangmeiandas—_
kan diri pada. konsep humangiter, dari _:

- keamanan yang lebih memperhamkan
N perlmdungan terhadap tentonai negara

kcpada kcamanan manusm “dalam’
": _'_memperpleh akses pangan perker;aan

: dan lm kungan _secaxa aman

_ nan yang harus dlbangun
Zpada masa pas'ca perang dmgm terutama
;' menyongsong abad 21 adalah keamanan
untuk men]adikan manusia terhndung
dari ancaman terhadap kesulitan dalam
merr_aé_nuhi, kcbti_fuh_an ‘mendasar dé_x_:t

ketakutan __ai:as terjadinya . _&egra__dasi_
prinsip-prinsip humaniter. Sehingga
Konsep Freedom From Want aﬂd Freedom
From Fear kemudian menjadi dasar
dalam me'ngembangkan prinsip-prinsip
Haman Seurity. |

Namun Peter Chalk - dalam
tulisannya tentang Grey Area Phenom-
£A0n menyatakan bahwa untuk men-
}a_dlka_n konsep Human Security sebagai
konsep utama perurmusan strategi ke-
amanan suatu negara untuk meng-
antisipasi . kondisi keamanan pasca
perang dingin tidaklah mudah. Terlebih
karena perkembangan kondisi ke

Sehmgga_ dapat dzslmpulkan'

sional. Karena itulah muncul konsep -
G@v area Phenomenon yang didefinisikan -
sebagai ancaman terhadap kestabilan -
n_eg'ara"yarig dilakukan oleh aktor non— _
negara * di “luar “proses hubuhgﬁq"‘
pemetiniah ‘secara- formal dan "'j,uga":
kelompok- kelompok organisasi. non-'_- .
pememtah s

: "E_j ne"nudian benhﬁi'amamanm :

juga’ menyentuh isu-isu non—konve

sional yang selama masa Perang Dmgm .
lebih dianggap sebagai isu Jow po/zt_zc._r._;'
yang tidak terlalu berpengaruh p:ada.
hubungan antar negara karena lebih
menyentuh kepentingan sosial masya-
rakat seperti isu tentang perdagangan
obat terlarang, imigran gelap, degradast.
lingkungan, perdagangan wanita dan
anak, pelanggaran hak asasi manusia
konflik yang bernuansa etais dan juga
aksi terotsme dengan target maéjéQ
rakat. Sehingga sifat ancaman sebenar—
nya tldak langsung menyentul ke-
pentingan negara tetapi lebih me-
nyentuh target kehidupan masyarakat
dalam negara. Schingpga terkadang upaya
untuk menpantisipasi ancaman yadg
bersifat fenomena wilayah abu-abu
tersebut kurang menjadi perhatian yaog
secius bagi munculoya_strategi ke-

amanan internasional pada masa pasca
_perang dingin lebih dipengéruhi dengan
meningkatnya peran aktor non-negara
yang kemudian menyebarluaskan
ancaman yang bersifat non-konven-

* Mahbub Ul-Haq, “Global Governance for

amanan pemerintah secara formal
Kecuali ancaman yang mengandung
makna - kekerasan seperti ancaman
terorisme yang juga menyentuh bidang

? Peter Chalk, Greydres Phemomenca in Sonth-
east Asia : Piragy, Drug Trafficking and Political

Human Secuntty,” dalam Madjid Tehraman

~{Ed., World Apart Human Security aud Global
Goverpance (London, Mew York : 1B, Tauris
Pubpishers 1999, hal. 85,

Terroriszn (Lanberra o Strafegic and Deleace
Studies Centse Research School of Pacific
and Asian Studies The Australian National
Ugniversity, Canherra, 1997, hal. 5.




lam sepern ekonorm &an kestablian'

itik domesttk

kerﬁudmn memperkenalkan konsep-

Sekunusasx unmk mendorong rnuncui—

men]awab ancarnan yang dmmbulkan :

'oleh 1su—1su non- konvenssona.l dengan

- .pelaku aktor non-negara., Prc}.se:sé
'3sekurmsa51 mehbatkan tiga pihak yang.

dlh_a;:_apk_an__ .dapat_. _mend_uku_ng_ safu
dengan yang lain, Pihak pertama adalah
vang disebut sebagalregferent abject yaitv
pih'ﬁk yang merasakan dampak langsung
da_r;' 'kég’iai’tan_ yang berkaitan ‘dengan
fenomena -wilagah ‘abu-abu fersebut.
Pihak inilah yang harus dituntut ke-
akﬁfahﬁjra untuk menyatakan ancaman
yang mereka hadap1 dalam Lehldupan
sosml kepad‘l pata perumus kebijakan
agar dlkeluarkan suatu kebijakan guna
mengantlslpasi ancaman fersebut.
Kemudian pihak _kec_i_ua adalah Sfune-
tz'a_mz( acz‘aryaiﬁ.l_ pihak-pihak yang dapat
mendukung _r;g]%?er:;t_ object untuk me-
yakinkan para perumus kebijakan akan
pentingnya isu-isu non-konvensional

sebagm ancaman terhadap masalah

Kérena 1tu1ah Barry Buzan '

kebijakan untik ‘mengantisipasi
ancaman yang berasal dan fenomena
wzlayah abu—abu ' iy B

Dalam. kaxtannya dengan pe~
ngembangan konsep . human._ security.
sebagal isu utama yang seharusnya
menjadi fokus perhanan dan___'ipaxa
perumus kcbl;akan negara, ma a_'”pada
fnasa pasca perang dmgm tampak peran
PBB. rnen}ach sangat menon]ol dalam'

mempromoslkan koasep tersebut
meialm penyeienggamaﬂ Konfererisi
ngkat Tinggl setiap tzhun dengan
mengangkat isu-isu non-konvensional
sepertl KTT Bumi di Rio 1992 KTT
Kependudukqn di Kairo 1994, K’IT
Pembangunan Sosial di Kopeﬁh:a'gen
1995, KTT tentang perémi:iua'n' di
Beijing 1996, KTT tentang masalah
Rasialisme di Afrika Selatan 2001 dan
KTT Pembangunan Berkelahjﬂtaﬁ di
Johannesburg 2002.

Namun setelah Serangan Tero-
risme ke New York dan Washington
pada 11 September 2001, isu yang
dominan dalam kaitannya dengan
fenomena wilayah abu-abu adalah
masalah Terorisme. Terlebih karena
dampak ancaman terorisme langsung

_menyentuh_ kepentingan humaniter

keamanan. Kelompok yang dapat
dikategorisasikan sebagai functional
actor ‘misalnya Organisasi Non-
Pemerintzh atau Lembaga Swadaya
Masyarakat atau para aktivis individual
yang banyak menyuarakan kepeatingan
rakyat, Namun semuanya bergantung

sebagai implikasi dari kekerasan yang
ditimbulkan. Pada persitiwa 11 Sep-
tember 2001 saja lebih kurang 4000
jiwa melayang belum terhitung korban
yang luka berat maupun ringan dan
implikasi psikologis seperti trauma

PAdE AT T Ry e

yaitu pihak pemerintah yang memuliki

wewenang untuk mengeluarkan suatu

#  Buzan, Barry, Seawrity: A New Framework for
Analysis (London: Lynne Rienner, 1998), hal.
15-16.




berkepan}angan texhadap plhak yang. |
. selamat: dari: tragedl dasyat tersebut' '
Kemudlan kelaﬂ;utan dari- pensmwar_

_'11 ':_September yaitu peledakan Bom

'seteiah petistiwa 1 11 September yaitu

_-1eb1h kurang'_ 185_:_ orang menmgga} :

. ' Oiisian Indo-_ -
'_: ‘nesia dengan bantuan Interpo} berhasﬂ e
'_'menan.gkap pelaku peledakan bom Ba.h,-_

 disinyalir adanya. ketetkaitan . pelaku
peledakan Bom Bali dengan jaringan
Teronsme Internasional Al-Qaeda yang
telah d1tetapkan AS. sebagai pelaku
utama. petistiwa 11 September.
Kemudian pelaku tersebut juga berkait
dengan sejumlah peristiwa peledakan
Bom di Jakarta dan kota-kota besar
lainnya di Indonesia pada bulan
Desember: 2000.

Peristiwa 11 September maupun
Bom Bali disamping memiliki implikasi
langsung terhadap terjadinya pelang-
garan besar terhadap hak asasi manusia
karena telah menghilangkan ribuan
nyawa - dan ‘menyebabkan sejumlah
besar masyarakat menderita, juga ber-

29 2002 yang ;umlah_
xcatat kedua terbesar_'

.teronsme mtcmaslona.l yang tercermm o
.dan tm' 'k*kekemsan untuk me—'j"_'

47 IM}’LIKASI PERGESERAN-_,
.. KARAKTER GERAKAN TE-
- RORISME INTERNASIONAL

-'-.'TERHABAP KEAMANAN;

I ;.-_-:_HUMANITER

Pergeseran karakter gera}un_

_kekerasan kelompok terons ndak lagi__ '
terbatas pada wﬂayah tertentu tetapi
31fatnya telah menyebar Hal inilah’
yang semakin memngkatkan ancarnan.
terhadap mas alah kemanusiaan terlebih’
karena sasaran aksi kekerasan kaum:
terons adalah tempat tempat umum_
yang d{kun}ungl banyak orang se}ungga:
mcngakjbatkan pemngkatan ]umlah'
korban. Alat yang chgunakan juga yang
dapat menimbulkan kehancuran dasyat

Seperu ketika dua buah pesawat s1p11
yang dm:.mpangl sekitar empat ratus
oraﬂg dltabrakkan ke Menara Kembar
WTC yang pada pagi hari yang naas

tersebut tengah dipenuhi lebih kurang
empat ribu pekerja. Sementara pada
peristiwa bom Bali, bom yang
digunakan adalah jenis C-4 yang punya

pertumbuhan ekonomi dengan muncul-
nya kekhawatiran untuk melakukan
petjalanan ke Bali sebagai tempat yang
dikenal sebagai Tempat Pariwisata
utama dunia. Hal ini berpengaruh
juga terhadap kehidupan masyarakat

_yang berkaitan_dengan _mata_penca.

“dampak “pada“terjadinys” penitirunagn

“daya’ ledak yang besar schingga

menewaskan sekitar 185 orang dan
melukai lebih dari 100 orang.

Faktor religi juga menjadi
ancaman tersendiri terhadap masalah
keamanan kemanusiaan. Kendali dalih
yang diungkapkan oleh Osama Bin

* harian yang bergantung pada sektor
. paniwisata.

Laduﬂ_aa_‘tmu bcémn}d}i hastbwawamoara
maupun fatwanya yang dianggap men-
dukung tindak kekerasan yang dilakukan




petorangan maupun kelompok adalah
tindakan " tersebut’ dapat dibenarkan
secara agama (berdasarkan ajaran agama
yang ‘kerap ‘dikutip’ oleh Bin Laden)
terutama untuk ‘membela ‘hak-hak
kemanusiaan kaum Muslim yang
diabaikan oleh keszakan global AS
dan sekum—sekutunya melalui petis tiwa

Bom Atom leoshnna dan Nagasakl _
'pembéntalan pengungsl Palestma dan:
warga Palestina di daerah pendudukan

kekerasan rmhter d.t negara negara

Duma Ketzga seperu Irak, Somaha'

Bosma dan Chechnya Namun pem-

benaran sccara aga_ma men]adi sesuatu_

yang membahayakan bagi masalah
keamanan manusia, Kaxena ada
1nd.1ka51nya bahwa melakukan tmdak
lgekcrasan melalul p_f:_n_eba_ran teror baik
den'gan'cﬁra meledﬁkkan bom _me-
nabrakkan pesawat sipil ke gedung-
gedung, pc:ncuhkan dan penyandetaan
warga _yang_dianggap target tindakan,
péﬁj{_erahgap . bersenjata; dianggap
scbagai perjuangan “suci” (yang disebut
s'e_bagai jthad) untuk membela ke-
pentingan agama te_rtentu._'

Padahal sebenarnya setiap ajaran
agama sangat mengutamakan prinsip-
prinsip kemanusiaan dimana hak-hak

dukung tindak kekeran melalui: pe-
nebaran aksi teror batk secara: langstmg
maupun tidak langsung.

 Di sampmg ita munculnya unsux
globalisasi dalam’ gerakan teronsmc
internasional melalui perduasan j: }armgan
ke hampir seluruh bagian dunia semakin
meningkatkan kondisi kerentanan
tethadap perlindungan kemanusman
Terutama dengan perekrutan tenaga-
tenaga amatir di samping tenaga-tenaga
profesional yang memiliki pengalaman
dalam kamp-kamp militer pada masa
Perang Afghanistan. Terlebih ke-
mampuan jaringan kelompok Al-Qaeda
untuk menghimpun simpatisan ter-
utama dari segi penyediaan ‘dana dan
fasilitas tentunya semakin meningkat-
kan ancaman bahwa siapa saja dewasa
ini'dapat dengan mudah memberikan
dukungannya terhadap aksi terorisme
baik secara tenaga, pemikiran maupun
finansial.

—

Juga meluasnya wilayah yang
menjadi target tindak kekerasan ke-
lompok teroris pada masa pasca perang
dingin akan menibulkan rasa tidak
aman yang semakin meluasnya. Kendati
misalnya Bin Laden dan kelompok

asasi manusia harus dihormati sebagm

makhluk tertinggi ciptaan Tuhan.
Schingga tindakan yang mengancam
keamanan manusia secara langsung
bahkan dengan dalih dndakan sua
maupun pembelaan terhadap prinsip-
prinsip kemanusiaan, sama sekali ddak
dapat dibenarkan. Lebih jauh lagi para

AlFQaeda mienyatakan™ babwa “targer

mereka adalah kepentingan AS di
selurub dunia, namun seringkali yang
terjadi adalah apabila sebuah bom
misalnya meledak di tempat yang
mermang berkaitan dengan kepentingan
AS, ternyata korban jiwa maupun yang

menderita luka berat dan ringan tidak ;

pengikut agama yang bersangkutan
selalu dapat terprovokasi untuk men-

hanya warga negara AS dan sekutu-

sekumnya‘ tetapi juga penduduk se- |




psﬂiolgis yang diumbulkan terhadap

'._masyamkat'yang tmggal dl Wﬂayah_

Pemahamans terhadap konsep )

keamanan humamter tampaknya maslh

men;adi suaf perdebatan apabﬂa di—'

kaitkan dengan Legiatan terorisme
dewasa ini yang dipenuhl dengan nuansa
membela kepentmgan kcmanumaan
tetapl dengan cara menghancurkan
pnnsxp~pnnszp kemanuslaan iru sendiri
Fenomena ini memang men;adl masaiah
pehk yang I harus chhadapi oleh n masya~
rakat di Wﬂayah manapun di dunia.
Ak51 kekex:asan melahui peneba_ran teror
yang kamktemya semakm mengglobal
baik dari segi target, penggunaan alat
5 maupun penggunaan religi sebagai
dalih pembenaran, semakin membuat
manusia tidak memperoleh jaminan
nyata terhadap nilai-nilai kehidupan

baik secara langsune maupun tidak

tempat yang bahkan ]uga mezeka yang
beragama Islam Belum - lagi txauma:__-.

'men;ach sasaran nnéak kekerasan kaum .

psikologis dimana masyarakat semalin -
merasa takut untuk melakukan akfivitas -
terutama di. daezah daerah yang kemp':'.;

tEIOﬂS

Sehmgga meh..amya keglatan_
gerakan teromsme mtetnasmnal y__
ttdak mengenal batas Wﬂayah sasaran

-

_penggunaan aiz.t untuk menun;ang':“.

tind: i«:__kekerasan terlebih memikirkan

_dzimpak yang dmmbuikan karena

adanya pembenaran yang hakiki daxl":'
sudut agama, semakm mernbawa upaya*n
perluasan keamanan ke amh per-.
hndungan humamter yang lebih dl-—:._
tmgkatkan men] ach tujuan yang sangat'
sulit dlcapal Iromnya undai;an dalam'
memcrangi terorisme sepern yang d1-

lakukan AS rnelalm invasi ke Afgham- _'
stan dan Irakj Juga meﬂghadl.rkan benmk_

ancaman baru terhadap mlal»nlia;_

kemanusman Sehingga promosi nﬂab'

mial kcamanan humanirer melalm

prinsip . Freedam me Want and Freedom

From _Fmrx_nen]adi sesuatuyang ser_na_.k_m_

sulit untuk dixmijudk_an.. '

Pada akhirnya jawaban sernenfara
yang dapat diberikan untuk membatasi
tindakan terorisme yang menghadirkan

karakter yang lebih megunjang pe- -

langsung Langsung dalam arti nyawa
manusia semakin rendah harganya
dlbandmgkan tu}uan yang akan dicapai
kaum teroris melalui tindak kekerasan
yang banyak memakan korban jiwa.
Tidak langsung, bahwa aksi pencbaran
teror juga berdampak pada sektos-

—sektor —}—&ng—fkﬂﬁéf&gﬁﬂ—sabnggﬁ—pew——kondwx—xrhukum.wm_mas;h_mmg:__w_ _________

nyambung hidup masyarakat terutama
dari segi ckonomi dan juga faktor

ningkatan tindak kekerasan adalah
melalui penerapan hukum secara nyata.
Karena itulah peran aparat penegak
hukum menjadi penting dalam me-
nangzni kasus terorisme termasuk pihak
Kepolisian, Namun kesulitan lain
muncul apabila para pelaku dalam

anggap bahwa dirinya tidak bersalah
dan hukuman yang dijatuhkan justru




. semakm memperktmt dahh per]uangan-
L nya ‘terutamabila” dlka.ltkan dengan': :
B '_pembenaran atas dasar rehgl tertentu, -
Halint ~akan menyebabkan peiaku—-- '
-'-_pelaku tlndak ‘kekerasan menjadi-

_ -_“keb a7 hukum atau tldak merasa takut

. -agarna 3uga telah menyatakan kebemtan

secara langsung apabﬂa agama ch)adlkan_
dasar _ dak kekerasan dan me.misahkan '
kegmtan teronsme dari masalah agama _

Namun_ hal 1m berganmng dan ‘tarik-

menank_ antara p1hak-p1hak yang'
mampu menank perhatian umat untuk_

melakukan tindak kekerasan atas nama
rehgl atau seba.hknya para permmpm
agama yang mampu memberikan
pemahaman yang lebih mendalam
mengenal penghormatan terhadap
prinsip-prinsip kemanusiaan dan ke-
sabaran dalam menghadapi tekanan
yang mengakibatkan terjadinya masalah
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rnelalul aran. agafna Sejumlah tokoh._'.. terhadap tindak provoka51 yan akan_

kemanusiaan yang menlmpa 'umat:'
agama ‘tertentu.

merugikan keamanan kemanuslaan dari
segi keglatan teronsme dan memberi
dukungan penuh terhadap pa.ta aparat
penegak hukum dm kebl;akan peme-
tintah dalam memerangl :‘keglatan
terorisme. Oleh karena de_ yasa  ini
siapa saja bisa terlibat dengan mﬁdah
apabila berszmpan dengan gexakan
terorisme terutama karena sohdantas
masalah agama, Fenomena ini mem-
butuhkan peningkatan kewaspadaan
yang dapat digalang melalui ker]asama
yang lebih erat antara aparat penegak
hukum seperti kepohsmn dengan
masyarakat luas.
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